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MMEETTOODDAA  PPEERRAANNCCAANNGGAANN  AARRSSIITTEEKKTTUURR  II  

PPEERRTTEEMMUUAANN  KKEEDDUUAABBEELLAASS  ++  TTAATTAAPP  MMUUKKAA  ++  DDUUKKUUNNGGAANN  MMUULLTTIIMMEEDDIIAA  ++  DDIISSKKUUSSII   

  AANNAALLIISSIISS  DDAATTAA  

DDaallaamm  PPeemmrrooggrraammaann  AArrssiitteekkttuurr ,,  ddaattaa  yyaanngg  ddiiaannaalliissiiss  sseellaaiiaann  yyaanngg  

bbeerrhhuubbuunnggaann  ddeennggaann  22  ppaarraammeetteerr   rraannccaannggaann  ((TTaappaakk  ddaann  FFuunnggssii))  tteennttuunnyyaa  

ddaattaa  yyaanngg  aakkaann  mmeemmbbeerr iikkaann  dduukkuunnggaann  bbeerruuppaa  iinnffoorrmmaassii  bbaaggii  pprroosseess  aannaalliissiiss  

eelleemmeenn--eelleemmeenn  pprrooggrraamm  yyaanngg  aakkaann  ddiibbuuttuuhhkkaann  sseellaammaa  pprroosseess  ppeerraannccaannggaann..  

AANNAALLII SSII SS  EELLEEMM EENN––EELLEEMM EENN  PPRROOGGRRAAMM  

AANNAALLII SSII SS  FFUUNNGGSSII   DDAANN  AAKKTTIIVVII TTAASS  

 Analisis Fungsi, Fungsi Utama, Fungsi Sekunder, dan Fungsi Pendukung. 

 Analisis Aktifitas: Identifikasi aktivitas individu, definisi aktivitas, penilaian 

atas kesamaan dan perbedaan aktivitas, klasifikasi berdasarkan 

kesamaan katagori fungsional, penilaian atas atribut-atribut aktivitas 

seperti jumlah orang atau pengguna, kondisi-kondisi yang diperlukan 

untuk kinerja, jumlah, dan perioda waktu, identifikasi salingbergantung 

dan hubungan-hubungan lain, pengelompokan berdasarkan kesamaan 

dan kebergantungan, rekonsiliasi atas duplikasi dan konflik, organisasi 

menuju sistem baik eksisiting maupun yang diinginkan. 

 Model-model Analisis Sosiofisikal 

AANNAALLII SSII SS  RRUUAANNGG  

 Standar-standar Unit Ruang 

 Program Ruang 

AANNAALLII SSII SS  EENNEERRJJII   

 Konservasi Enerji dan Desain Fasilitas 

 Pertimbangan Enerji dalam Pemrograman 

 Anggaran Enerji 

AANNAALLII SSII SS  BBIIAAYYAA  

 Perkiraan Estimasi Biaya 

 Estimasi Biaya Konstruksi 
 Evaluasi Biaya 

  OORRGGAANNIISSAASSII  DDAATTAA  

Kata kunci : “Putting Information Together” 

RREELLAATTII OONNSSHHIIPP  MMAATTRRII CCEESS  ((MM AATTRRII KKSS  HHUUBBUU NNGGAANN))  

Penggunaan Matriks Hubungan secara umum: 

 Mengkoleksi dan merekam data hubungan secara langsung, seperti 

melalui kuesioner dan wawancara. 
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 Mendaftar kombinasi faktor-faktor yang mungkin dan mengisolasi 

kombinasi signifikan. 

 Menganalisis data hubungan yang telah ditentukan sebelumnya. 

 Meringkas data hubungan optimum. 

 Mengkomunikasikan data konklusif (hasil kesimpulan) 

 Menjelaskan kondisi-kondisi eksisting atau atau memperkirakan hubungan 

yang diinginkan. 

 Memulai menganalisis hubungan secara lebih rinci. 

Beberapa jenis Matriks Hubungan: 

 Box Matrix 

 Matrix Comparison of Factors Within A Single Set 

 Simple Adjacency Matrix 

 A Half-Matrix Showing Adjacency Relationships 

CCOORRRREELLAATTIIOONN  DDIIAAGGRRAAMM SS  ((DDIIAAGGRRAAMM  KKOORREELLAASSII ))  

Beberapa jenis standar diagram korelasi meliputi: 

 Bubble diagram, jaringan interaksi, diagram link node, diagram cluster. 

 Peta sosial, peta perilaku, sosiogram. 

 Diagram kedekatan/ proksimitas, diagram hubungan fungsional. 

 Dual graph, point graph. 
 Diagram blok, diagram tata letak. 

 Diagram pola aliran. 

 Diagram organisasi, diagram hirarki. 

 Diagram sirkuit, diagram Smith. 

Secara  lebih spesifik diagram korelasi dapat memunculkan atau menyajikan: 

 Koneksi antara bagaian-bagian atau elemen-elemen individual. 

 Kekuatan atau penting tidaknya koneksi. 

 Hubungan pola dari seluruh konstruk atau ide. 

 Pengelompokan atau pengumpulan beragam variable. 

 Interaksi dinamis antara elemen-elemen. 

HALF MATRIX 

Matriks pada halaman berikut menunjukkan Hubungan Matriks yang memiliki 

efisiensi tinggi. Contoh: Hubungan yang terjadi antara Executive dengan 

bagian-bagian lain hamper seluruhnya direpresentasikan oleh    yang berarti 

memiliki Primary Relationship, kecuali dengan bagian Public Access 

direpresentasikan oleh  yang berarti memiliki Secondary Relationship yang 

sekaligus mengindikasikan bahwa bagian Executive memiliki tingkat privacy 

yang cukup tinggi. 
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Executive 

Editorial 

Advert ising 

Circulat ion 

Production 

Accounting 

Distribut ion  

Data Processing 

Public Access 

 

=  Primary Relat ionship 

=  Secondary Relat ionship 

0  =  No or negative Relat ionship 

 

Contoh lain adalah hubungan antara Public Accses dengan bagian-bagian lain 

sebagian besar direpresentasikan oleh yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar bagian-bagian pada fasilitas tersebut memiliki privacy yang mutlak tinggi.  
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CCOORRRREELLAATTIIOONN  DDIIAAGGRRAAMM  

Tujuan utama diagram bersangkutan adalah membantu melakukan visualisasi 

pola-pola hubungan di antara sejumlah besar variable, atau menanggulangi 

interrelationship elemen-elemen dalam suatu masalah, isu, atau situasi yang 

kompleks. Karena gambar-gambar skematik dan rancangan detil dapat 

dikatakan merupakan diagram-diagram korelasi yang kompelks. 

Diagram-diagram kerja yang ada selama ini pada umumnya kurang 

komprehensif, padahal diagram-diagram tersebut merepresentasikan 

rancangan-rancangan yang tidak kurang canggih. 
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BBUUBBBBLLEE  DDIIAAGGRRAAMM  

Salah satu bentuk Correlation Diagram yang sederhana namun efektif. Bubble 

Diagram terdiri atas beberapa bubble(s) atau ballon(s) yang 

merepresentasikan faktor-faktor: elemen-elemen fungsional atau aspek fisik, 

dan garis-garis yang mengindikasikan hubungan. 

Bubble(s) tersebut boleh jadi: 

 Saling tumpang tindih atau overlapped atau bergabung untuk 
menunjukkan adjacency atau berbatasan di antaranya atau 

kesalingtergantungan di antaranya. 

 Posisi untuk menunjukkan relative proximity atau kedekatan relatif di 

antaranya atau signifikansi hubungannya dan/ atau dihubungkan oleh 

beberapa garis untuk menunjukkan hubungan yang spesifik dan nilai atau 

intensitas di antaranya. 
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AANNAALLYYSSIISS  CCAARRDDSS  ((KKAARRTTUU--KKAARRTTUU  AANNAALLIISSIISS))  

Teknik analisis kartu berdasar pada penggunaan sekumpulan kartu indeks 

untuk mengorganisasikan dan mengorganisasikan kembali informasi 

pemrograman. 

Setiap kartu memuat satu data. Begitu ada ide atau hal baru tentang informasi 

yang dikembangkan maka data tersebut diringkas sedemikian rupa sehingga 

to the point dan menjadi bentuk yang deskriptif secara grafis dan disajikan 

pada kartu indeks dengan ukuran ideal 5” x 8”. 

Tujuan teknik ini adalah untuk meningkatkan fleksibilitas organisasi data dalam 

pemrograman dan fase-fase desain skematik. Begitu data terkumpul dan 

terkonversi menjadi kartu-kartu analisis, maka kartu tersebut ditempelkan pada 

papan buletin untuk disusun, dipertimbangkan, disusun ulang, dihapus, atau 

dimodifikasi. 
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WWOORRKKSSHHEEEETTSS  ((LLEEMMBBAARRAANN  KKEERRJJAA)) 

Gambar di atas, Brownsheet,  adalah salah satu contoh worksheet: 

 

Brownsheet melayani tiga fungsi dalam sistem pemrograman CRS (Caudill 

Rowlett Scott) salah satu perusahaan jasa pemrograman: 

 Menyajikan informasi awal jumlah dan ukuran kebutuhan ruang secara 

grafis kepada klien. 

 Menjadi alat kerja apabila diperlukan revisi, koreksi, penambahan, dan 

realokasi ruang-ruang yang dibutuhkan yang dapat dilakukan secara 
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cepat dan nyaman sembari dapat mempertahankan lintasan dampak 

perubahan pada seluruh bagian program ruang. 

 Pada saat gambaran akhir terselesaikan, worksheet berfungsi untuk 

menyajikan kebutuhan ruang secara grafis dan perhitungan cermat bagi 

perancang. 

PPEENNJJAADDUUAALLAANN  

  BBaarr  CChhaarrtt  
Alat tipikal untuk merepresentasikan penjadualan faktor-faktor dalam 

perancangan dan konstruksi adalah bar graph atau bar chart. Diagram 

ini terdiri atas daftar kegiatan dan garis waktu untuk memplot jumlah 

waktu yang dibutuhkan oleh setiap kegiatan yang ada. 

  MMiilleessttoonnee  CChhaarrtt  
Masih berhubungan dengan bar chart. Untuk kegiatan-kegiatan utama 

yang harus dicapai atau tujuan-tujuan yang harus dicapai diberi tanda 

khusus (milestones  simbol untuk peristiwa penting). 

  AAccttii vvii ttyy  TTiimmee  CChhaarrtt  ((TTaabbeell   KKeeggiiaattaann))  
Tujuan untuk untuk mengindikasikan seluruh kegiatan yang relevan: 

Waktu dimulai kegiatan 

Waktu diakhirinya kegiatan 

Salingbergantungan 

Orang atau kelompok 

  NNeettwwoorrkk  CChhaarrttss    ((TTaabbeell --ttaabbeell   JJaarrii nnggaann))  
Dua metoda dasar network scheduling atau penjadualan jaringan kerja 

adalah: 

1. CPM (Critical Path Method) dan 

2. PERT (Program Evaluation and Review Technique) 

Keduanya bertujuan menganalisis kinerja elemen-elemen proyek (sub-sub 

proses proyek) untuk menentukan critical path atau jalur kritisnya, 

pengendalian atau jalur terpanjang melalui jaringan elemen-elemen 

yang terinterkoneksi diperlukan untuk mencapai tujuan proyek. 

 


